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PENGARUH DAYA ELEKTROLIT PADA AIR LAUT, TERHADAP 

KUALITAS PENCAHAYAAN LAMPU LED ELEKTRODA 

Ardiansyah¹, Karyanik2, Earlyna Sinthia Dewi3 

ABSTRAK 

Garam merupakan salah satu elektrolit kuat yang dapat menghasilkan 

arus listrik. Garam menjadi alternatif energi terbarukan pembangkit 

yang mengandung senyawa ionic dari ion positif (kation) dan ion 

negative (anion). Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh daya 

elektrolit pada air laut, terhadap kualitas pencahayaan lampu led 

elektroda. Penelitian ini dirancang menggunakan rangkaian listrik 

sederhana dengan 4 perlakuan 12 kali ulangan menggunakan bahan air 

laut, air laut pantai Senggigi (Lombok Barat), air laut pantai Klui 

(Lombok Utara) dan Air laut pantai Kuta Mandalika (Lombok Tengah). 

Nilai rata-rata kadar garam paling tinggi terdapat pada air laut Kura-

kura 34‰. Nilai rata-rata pada arus listrik paling tinggi pada air laut 

Kura-kura 146 Ampere. Nilai rata-rata pada intensitas cahaya 493 cd. 

Air laut pantai Kura-kura (Lombok Timur) lebih bagus untuk 

menyalakan lampu LED karena terdapat kandungan elektrolit kuat atau 

seluruhnya NaCI. 

Kata Kunci : Air laut, Elektroda, lampu LED 

1. Mahasiswa/Peneliti 

2. Dosen Pembimbing Utama 
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BAB I. PENDAHULUAN 

   

1.1 Latar Belakang 

Pada zaman modern saat ini telah banyak negara yang mengelola air 

laut sebagai energi alternatif selain dari pada pemanfaatan sebagai transportasi 

sumber pangan dan pertambangan. Jika dimanfaatkan dalam skala besar, air 

laut berpotensi besar untuk menyediakan sumber listrik yang cukup bagi 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan listrik seperti tumbukan gelombang 

laut dan perbedaan temperature air laut dapat dimanfaatkan sebagai sumber 

pembangkit listrik. Semakin bertambahnya penduduk dan perkembangan 

teknolagi didunia kebutuhan energi listrik terus meningkat, oleh karena itu 

pemanfaatan air laut sangat bermanfaat untuk mengatasi kekurangan energi 

listrik.  (Riska Safitri dkk, 2015). 

Air laut adalah campuran 3,5% zat lain seperti, gas terlarut, bahan 

organik, partikel tak terlarut garam dan 96,5% air murni. Air laut memang 

berasa asin karena memiliki kadar garam rata-rata 3,5% karena kandungan 

garam disetiap laut berbeda-beda. Air laut asin karena bumi penuh dengan 

garam mineral dari batu dan tanah misalnya natrium, kalsium, kalium dan 

lain-lain. Apabila air sungai mengalir ke laut air tersebut membawa garam. 

Ombak laut yang memukul pantai juga dapat menghasilkan garam yang 

terdapat pada batu-batuan. Seiring waktu, air menjadi asin karena 

mengandung banyak garam. Pada penelitian sebelumnya, air laut digunakan 

sebagai elektrolit untuk sel baterai pada pembangkit listrik  (Okky Putri 

Prastuti, 2017). 
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Elektrolit yaitu zat yang larut atau terurai menjadi bentuk ionik dan 

kemudian larutannya menjadi penghantar elektrik, ion adalah atom bermuatan 

elektrik. Elektrik dapat berupa air, asam basa atau senyawa kimia lainnya. 

Pada umumnya elektrolit biasanya berupa asam, basa atau garam. Beberapa 

gas dapat bertindak sebagai elektrolit dalam kondisi seperti temperature tinggi 

atau tekanan rendah. Elektrolit kuat adalah garam, basa dan asam kuat 

(Andriani, 2020). Elektrolit merupakan bagian penting dari sel elektrokimia, 

baik dalam pengoperasian maupun dalam sistem siaga. Selain itu, elektrolit 

harus mampu menghantarkan elektron dan menghasilkan elektron untuk 

menggerakkan sel elektrokimia.  (Linda Suyati dkk, 2010).  

Garam menjadi alternatif energi terbarukan pembangkit yang 

mengandung senyawa ionic dari ion positif (kation) dan ion negative (anion). 

Sehingga larutan garam akan menjadi larutan eletrolit. Garam yaitu salah satu 

elektrolit kuat yang dapat menghasilkan arus listrik (Lissa Zakariani, 2017). 

Dalam penelitian dan pengambilan judul pengaruh daya elektrolit pada 

air laut, terhadap pencahayaan lampu LED elektroda adalah untuk mengetahui 

kadar garam dalam bahan. Judul ini tertuju pada energi terbarukan yang mana 

kita tau secara bersama bahwasanya energi bumi seperti batu bara, minyak 

bumi dan bahan bahan pelapukan lainya mulai menipis. Maka dari itu saya 

mengambil judul ini untuk memanfaatkan air laut sebagai energi listrik. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini: 
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a. Bagaimana kadar garam pada air laut pantai Kura-kura (Lombok Timur), 

pantai Senggigi (Lombok Barat), pantai Kuta Mandalika (Lombok 

Tengah) dan pantai Klui (Lombok Utara). 

b. Bagaiamana pengaruh kadar garam terhadap arus elektrolit dan  

pencahayaan lampu led elektroda? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untung mengetahui kadar garam pada air laut pantai kura-kura 

(Lombok Timur), pantai Senggigi (Lombok Barat), pantai Kuta 

Mandalika (Lombok Tengah) dan pantai Klui (Lombok Utara). 

b. Untuk mengetahui arus (ampere) elektrolit pada air laut terhadap 

pencahayaan lampu led elektroda. 

c. Mengetahui besar cahaya yang dihasilkan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui kadar garam pada air laut 

b. sebagai kajian untuk mengetahui arus elektrolit penghantar listrik pada air 

laut, terhadap pencahayaan lampu led elektroda 

c. Diharapkan menjadi masukan dalam usaha diverifikasi pengembangan dan 

pemanfaatan air laut sebagai pembangkit dan penghasil listrik 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pengertian Elektrolit 

Elektrolit suatu zat yang apabila dilarutkan dalam air akan 

mengahasilkan larutan konduktor elektrik. Dan non elektrolit yang tidak 

dapat menghantarkan arus listrik dalam air (Raymond, 2020). Selain itu 

untuk mengetahui suatu larutan merupakan suatu larutan elektrolit atau bukan 

yaitu dengan melakukan percobaan dengan banyak gelembung dan terangnya 

nyala lampu pada pada permukaan elektroda yang telah di masukan kedalam 

larutan (Muchtaridi, 2007).  

2.2. Pengertian Air Laut 

Air laut ialah air dari Samudra. Energi laut merupakan energi 

alternatif terbarukan termasuk sumber daya nonhayati yang memiliki potensi 

besar untuk dikembangkan. Salinitas rata-rata air laut ialah 3,5%, artinya 1 

liter (1000 ml) mengandung 35 gram, sebagian besar tetapi tidak semua 

garam dapur (NaCI). Kebutuhan listrik dunia 4 kali lebih banyak Oleh karena 

itu tidak heran jika beberapa negara maju berlomba-lomba untuk 

memanfaatkannya  (Andriani, 2020). 

Air laut memiliki kandungan natrium klorida (NaCI). Sedangkan 

komposisi air laut mengandung salitas 3,5% mengandung ion Na+ sebesar 

10,77 gram per kg air laut dan ion CI sebesar 19,354 gram per kg air laut 

yang berfungsi sebagai ion-ion konduktor elektrik dari elektroda. Tanpa 

adanya kontak listrik laju korosi elektroda menjadi sangat lambat. Sedangkan 

bila terdapat kontak listrik maka laju korosi akan meningkat lebih cepat. 
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Elektroda zinc (Zn) yang berada dalam larutan  NaCI 3,5% mengalami korosi 

cukup cepat dibandingkan dengan aluminium, dan cadmium (Ali dan Abas, 

2009) dan (Zainuri dkk, 2006). 

Kandungan air laut memiliki 3,5% material lain seperti gas terlarut, 

garam, bahan organik, partikel tidak terlarut dan 96,5% air murni. 

Kandungan air laut terdiri dari semnyawa NaCI berkonsentrasi tinggi dan 

bereaksi dengan H2O yang terurai menjadi Na+ dan CI-. Natrium Clorida 

(NaCI) merupakan senyawa garam, dan garam laut awalnya terkandung dari 

Clorida (50%), Magnesium (4%), Sulfat (8%),Natrium (31%), Magnesium 

(4%), Potasium (1%), Kalsium (1%) dan sisanya terjadi dari Bromida, Asam 

borak, bikarbonat, Florida dan Strotium. Air laut termasuk dalam larutan 

elektrolik sebab air laut bersifat garam yang memiliki ion-ion yang dapat 

menghasilkan listrik (Siti Farya,2015). 

Air laut ialah salah satu larutan elektrolit yang baik yaitu ion Na+ dan 

CI- yang cukup tinggi. Hal ini diperlihatkan dengan konsentrasi garam rerata 

35%. Pemanfaatan air laut sebagai baterai menurut beberapa peneliti 

sebelumnya sistem tenaga listrik menggunakan elektrolit air laut diusulkan 

oleh Fauzi dkk pada tahun 2016 menggunakan air laut sebagai elektrolit dan 

Cu-Zn sebagai elektroda. Sistem dibuat dengan di desain sebuah alat 

penghasil energi alternatif secara berkelanjutan dimana bahan elektrolit yang 

digunakan dapat di isi ulang. Sistem didesain sebagai sistem terkatup yang  

terdiri dari 40 sel elektrokimia (Gurum Ahmad Pauzi dkk, 2020). 

 Kandungan air laut  
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 Menurut para ahli temperature, kompresebilitas dan densitas dapat 

mempengaruhi sifat fisik salinitas air laut. Dua karakter yang sangat 

ditentukan oleh jumlah salitas di laut ialah tekanan osmosis dan daya hantar 

listrik. Zat  salitas yang utama terkandung dalam air laut ialah natrium (31%), 

klorida (55%), magnesium (4%), sulfat (8%), potassium (1%), kalsium (1%) 

dan sisanya kurang dari 1% terdiri dari asam borak, bromida, strontiu, florida 

dan bikarbonat. Laut, menurut sejarahnya, ia terbentuk 4,4 miliar tahun yang 

lalu, ketika awalnya sangat asam dengan air mendidih (suhu sekitar 100 ºC) 

karena panas bumi pada saat itu. Asamnya air laut terjadi karena saat itu 

atmosfer bumi dipenuhi oleh karbon dioksida. Keasaman air inilah yang 

menyebabkan tingginya pelapukan dan menyebabkan air laut menjadi asin 

sepert Pada saat itu, gelombang sunami sering terjadi karena seringnya 

asteroid menghantam bumi. Pasang surut laut yang terjadi pada saat itu juga 

bertipe mamut atau besar sekali, tingginya karena jarak bulan yang begitu 

dekat dengan bumi.  

 Air laut merupakan campuran dari 3,5% material lainya seperti gas 

terlarut, bahan organik, garam dan partikel tak terlarut dan 96,5% air murni. 

Air laut memang berasa asin karena memiliki kadar garam rerata 3,5%. Lama 

kelamaan air laut menjadi asin karena banyak mengandung garam. Air laut 

memiliki kadar garam karena bumi dipenuhi dengan garam mineral yang 

terdapat didalam batu-batuan dan tanah. Contohnya natrium, kalium, 

kalsium, dan lain-lain. Apabila air sungai mengalir kelaut, air tersebut 
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membawa garam. Ombak laut yang memukul pantai juga dapat menghasilkan 

garam yang terdapat pada batu-batuan. 

Larutan elektrolit adalah larutan yang mampu menghantarkan listrik, 

hal ini dapat kita tunjukkan dengan munculnya gelembung gas dan nyala 

lampu, yang dapat mengetahui elektrolit kuat atau elektrolit lemah. Larutan 

elektrolit kuat yaitu larutan konduktor elektrik yang dapat menghantarkan 

listrik dengan baik terdapat pada larutan NaCI dan larutan HCI. Larutan 

elektrolit lemah, adalah larutan yang dapat menghantarkan listrik dengan 

adanya gelembung gas namun lampu yang di hasilkan menyala dengan redup 

atau hanya muncul gelembung gas (Siti Fariya, 2015). 

2.3. Lampu LED 

LED atau ligh emitting diode ialah komponen elektronika yang 

terbuat dari bahan semi konduktor diode yang mampu mengeluarkan cahaya. 

Strukturnya juga mirip dengan dioda, tetapi pada ligh emitting diode listrik, 

sambungan P-N (positive-negative) terjadi untuk menerima pancaran cahaya 

menjadi semikonduktor, dallium, arsenik, dan kayu digunakan sebagai 

doping.  (Adriani ,2020). 

Lampu LED merupakan lampu terbaru yang merupakan sumber 

cahaya hemat energi. Saat lampu ligh emitting diode memberikan cahaya, 

tampak pada glombang spectrum yang begitu terhimpit, dapat memproduksi 

cahaya putih. Hal ini berkaitan dengan komposisi susunan lampu LED merah 

biru berlapis fospol. Warna pada lampu ligh emitting diode bisa 
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mempengaruhi ketahanan nyala lampu dan rata-rata mampu bertahan dari 

40.000 hingga 100.000 jam (Ahdiatul Muqoddas, 2016). 

2.4. Aki 

Aki ialah salah satu sumber arus listrik DC yang dapat mengubah 

energi kimia menjadi energi listrik. Aki termasud ektrokimia yang dapat 

mempengaruhi zat pereaksinya, sehingga disebut elemen sekunder. Aki 

pertama kali ditemukan oleh ahli fisika perancis bernama Gaston Plante pada 

tahun 1859 (Imam Setiono, 2015). 

1. Aki kering 

Aki kering menggunakan kalsium pada anaode dan katode dengan 

pengikatt berupa jaring (net) yang dapat menyerap cairan elektrolit. 

Cairan elektrolit berupa gel, dengan kemasan yang terkatub rapat. Ketika 

terjadi penguapan gas alam diserap oleh net tersebut, maka tidak terjadi 

pengurangan jumlah elektolit. 

a. Kelebihan aki kering  

 Bebas perawatan 

 Kinerja lebih baik 

b.   Kekurangan aki kering  

 Harga mahal 

 Tidak tahan pada suhu panas  
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2. Aki basah 

Hingga saat ini aki yang popular digunakan yaitu aki basah yang 

berisi cairan asam sulfat (H2SO4). Ciri paling utama memiliki lubang 

dengan penutup yang berfungsi untuk menambah air aki, saat aki 

kekurangan air akibat penguapan yang terjadi saat reaksi kimia antara sel 

dengan air aki dan sel-selnya menggunakan bahan timbale (Pb). 

a. Kelebihan aki basah 

 Bisa langsung dipakai tampa harus diestrum 

 Harga lebih murah dibandingkan aki kering 

 Lebih hemat karena bisa di isi ulang 

b. Kekurangan aki basah 

 Harus mengisi air aki 

 Isi ulang air aki apabila sudah habis 

 Tegangan kurang stabil 

Struktur terpenting yang ada pada aki kering dan aki basah tidak 

berbeda jauh, tetapi ada beberapa komposition yang ditiadakan dan ada 

yang dimunculkan. Komponen aki basah hanya terdiri dari timbale (Pb) 

dan larutan asam (H2SO4). Sedangkan strukture utama aki kering terdiri 

dari anaoda zinc (zn), katode grafik, pasta MnO2, NH4CI dan serbuk 

carbon. 
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2.5. Arus Listrik 

Arus listrik yaitu banyaknya muatan listrik yang disebabkan dari 

pergerakan elektron, mengalir melalui suatu titik dalam sirkuit listrik tiap 

satuan waktu. Arus listrik dapat diukur dalam satuan Coulomb/detik atau 

Ampere. Contoh arus listrik dalam kehidupan sehari-hari berkisar dari satuan 

mikroampere (mA) yang sangat lemah, seperti pada jaringan tubuh, hingga 

arus yang sangat tinggi 1-200 kiloAmpere (kA) seperti yang terjadi pada petir. 

Dalam kebanyakan sirkuit arus searah dapat di asumsikan resistansi terhadap 

arus listrik ialah konstan sehingga besar arus yang mengalir dalam sirkuit 

bergantung pada voltase dan resistensi sesuai pada hukum Ohm (A. 

Yuningsih, 2011) 

Rumus arus listrik adalah sebagai berikut: 

    

 

Keterangan : 

I = Arus Listrik (A) 

Q = Muatan Listrik (C) 

T = waktu (S) 

2.6. Energi  

Energi bisa didefinisikan sebagai kemampuan untuk melakukan kerja, 

oleh karena itu sifat dan bentuk energi dapat berbeda sesuai dengan 

kebutuhanya. Kebutuhan konsumsi energi pada manusia dapat dibedakan 

menjadi beberapa kelompok sektor, yaitu kelompok pembangkit listrik, 

I= Q/t atau q = I x t         
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pemakaian industri, trasportasi, komersial dan rumah tangga (Kadir Abdul 

1995). 

Wujud energi yang sangat importent  bagi kehidupan manusia yaitu 

energi listrik. Saat ini negara-negara di dunia, termasuk indonesia, mulai 

memproduksi dan menggunakan energi terbarukan dalam upaya pengadaan 

energi listrik. Sejalan dengan meningkatnya kesejahteraan manusia maka 

kebutuhan energi listrik juga semakin banyak, maka selalu dilakukan 

berbagai usaha untuk mendapatkan energi listrik melalui proses efisientif, 

afektif dan ekonomis. 

Rumus energy ialah sebagai berikut:   

    

 

Keterangan : 

W = Energy Listrik (Joule) 

Q = Muatan Listrik (Coulomb) 

V = Beda Potensial  (Volt) 

 

 

 

 

 

 

 

W = Q dengan Q = I t 
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimental dengan percobaan langsung di laboratorium. 

3.2. Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan rancang acak lengkap (RAL). Penelitian 

ini terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga diperoleh 12 unit 

percobaan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rangkaian listrik 

yang sederhana dengan pengambilan sampel sebagai berikut: 

P1 = Air laut pantai Kura-kura (Lombok Timur)  

P2 =Air laut pantai Senggigi (Lombok Barat) 

P3 =Air laut pantai Klui (Lombok Utara)  

P4 =Air laut pantai Kuta Mandalika (Lombok Tengah)  

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 12 kali 

percobaan dengan variable pengaruh eletrolit pada larutan garam dan nyala 

lampu LED elektroda. 

3.3. Waktu dan Tempat Penelitian 

3.1.1. Waktu Penelitian   

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2022 

3.1.2. Tempat Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di laboratorium Kimia Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Mataram. 
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3.4. Alat dan Bahan Penelitian 

3.4.1. Alat-alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, lampu LED, 

gelas ukur, digital clamp meter, kabel penghubung, baterai, 

refractometer salinity dan digital instrument 

3.4.2. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah air laut, air 

laut pantai Kura-kura (Lombok Timur), air laut pantai Senggigi 

(Lombok Barat), air laut pantai Klui (Lombok Utara) dan Air laut 

pantai Kuta Mandalika (Lombok Tengah). 

Adapun langkah-langkah pelaksanaan kegiatan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Uji kadar garam  

a. Menyiapkan air laut dan dituangkan ke dalam gelas kimia 

b. Menguji 1 tetes air laut diletakkan pada polime refractometer 

c. Lihat konsentrasi kadar garam  

d. Ulangi dengan sampel yang berbeda 

2. Membuat rangkaian alat 

a. Ikat atau sambungkan kabel dengan elektroda/besi pada sisi 

positif 

b. Lanjut, sambung dan ikatkan ke lampu LED pada sisi positif 

c. Lanjut, sabung dan ikatkan kabel pada lampu LED pada sisi 

negative  
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d. Lanjut, sambung pada elektroda/besi pada sisi negative   

e. Masukan kedua elektroda pada gelas pengujian berisi air laut 

3. Menguji nyala lampu  

a. Masukan air laut kedalam gelas kimia  

b. Hubungkan kabel elektrolit negative dan kabel elektrolit positif  

c. Masukan elektrolit yang menggunakan rangkaian seri ke dalam 

gelas kimia berisi air laut 

d. Menguji nyala lampu LED 

4. Rancangan alat 

 

Gambar 1. Rancangan alat 
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3.5. Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Rangkaian alat 

mulai 

pengujian nyala 

menggunakan lampu LED 

elektroda 

Persiapan 

alat &bahan 

bahan  

 Alat  

Lampu LED, gelas ukur, 

digital clamp meterm, 

kabel penguhubung, 

digital instrument, 

elektroda, baterai 

refractometer salinity 

dan salinometer 

Masukan 4 bahan air laut 

dalam gelas ukur masing-

masing sebanyak 50 ml 

Selesai  

Mengukur kadar garam 

dari setiap bahan 

menggunakan salinometer 

 Bahan  

Air laut pantai Kura-

Kura (LOTIM), laut 

Sengigi (LOBAR), laut 

Kuta Mandalika 

(LOTENG) dan laut 

Klui (KLU) 
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3.6. Parameter Pengamatan  

1. Berapa kandungan garam/salinitas pada air laut. 

2. Menghitung besar arus elektrolit pada air laut terhadap kualiatas 

pencahayaan lampu LED. 

3. Mengukur intensitas cahaya pada lampu LED 

3.7.  Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini di analisis dengan 

menggunakan uji anova. Jika ditemukan ada perlakuan yang signifikan maka 

dilakukan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) dengan taraf 5%..  

 

 

  

 

 

  


